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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada Peluang Indonesia Dalam Memenuhi Minimum Essential
Force (MEF) Melalui Kerjasama Pertahanan Dengan Prancis Tahun 2020-2024 dengan
mengadopsi teori Kerjasama Internasional yang di kemukakan oleh K.J Holsti sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu yang
diperoleh melalui studi pustaka atau library research. Hasil dari penelitian ini adalah
pertama Indonesia berpeluang untuk menambah jumlah alutsista, kedua Indonesia juga
berpeluang untuk mendapatkan teknologi baru dalam industri pertahanan, kemudian ketiga
Indonesia akan mampu memproduksi baterai kapal selam sendiri. namun Indonesia masih
harus memperbanyak kerjasama pertahanan di berbagai sektor pertahanan dan keamanan
agar sektor yang masih membutuhkan pengembangan dapat lebih optimal dalam
pemenuhan MEF kedepannya.

Kata Kunci : Kerjasama Pertahanan, Indonesia-Prancis, Minimum Essential Force (MEF)
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ABSTRACT

This research focuses on Indonesia’s opportunities to fulfill the Minimum Essential Force
(MEF) through defense cooperation with France in 2020-2024 by adopting the theory of
international cooperation put forward by K.J Holsti as the analytical tool in this research.
This type of research is qualitative, namely obtained through library research. The results
of this research are that firstly Indonesia has the opportunity to increase the number of
defense equipment, secondly Indonesia also has the opportunity to obtain new technology
in the defense industry, then thirdly Indonesia will be able to produce its own submarine
batteries. However, Indonesia still has to increase defense cooperation in various defense
and security sectors so that sectors that still need development can be more optimal in
fulfilling the MEF in the future.

Keywords: Defense Cooperation, Indonesia-France, Minimum Essential Force (MEF)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, tatanan dunia Internasional terus mengalami
kemajuan, karena kekuatan militer negara-negara internasional semakin canggih dan
melampaui kemampuan militer Indonesia. Hal ini membawa Indonesia semakin tertinggal
dan terancam dalam tatanan dunia Internasional. Oleh karena itu maka kebutuhan untuk
memodernisasi serta transformasi dalam pembangunan nasional menjadi prioritas utama
untuk menciptakan bangsa yang kuat dan mampu bersaing (UTARYO SANTIKO, 2020).

Industri pertahanan adalah sebuah aset yang sangat penting bagi negara untuk
meningkatkan kekuatan serta keefektivitasan teknologi yang semakin mengalami
perkembangan pesat. Hal ini juga yang membuat banyak negara berlomba dalam
mengimbangi kekuatan negara lain demi tercapainya Balance Of Power. Indonesia butuh
memodernisasi Alusista di berbagai bidang tertentu untuk mampu memenuhi pokok
minimum dalam bidang pertahanan, dan Indonesia juga butuh banyak melakukan
kerjasama internasional agar bisa mengadopsi berbagai teknologi terbaru yang ada saat ini
agar mampu menciptakan efek deterrence. (aris ssarjito, 2018)

Minimum Esential Force merupakan sebuah kekuatan utama sebagai bagian dari
postur utama TNI untuk menanggapi ancaman yang yang dapat mengacaukan pertahanan
negara. MEF sendiri muncul sebagai sebuah jawaban akan masalah yang muncul di
pertahanan negara Indonesia. Kebijakan ini melakukan pembangunan postur pertahanan
negara dengan cara memenuhi gelar(deployment),kemampuan(capability),serta kekuatan
(force). Selama ini Indonesia salah dalam mengimplementasikan kekuatan pertahanan
dimana hanya memusatkan kekuatan hanya pada satu pulau yaitu Pulau Jawa. Hal ini
merupakan sebuah masalah dimana akan memunculkan sebuah ancaman serius yang akan
datang di wilayah perbatasan Indonesia. (2012, 2012)

MEF sendiri adalah sebuah kebijakan yang sangat aktif dan bergantung dengan
kondisi keamanan nasional hingga internasional yang sekarang. Kebijakan ini juga
menimbulkan sebuah dampak yang sangat beresiko dalam setiap agendanya, resiko yang
muncul adalah ketidak efektifan dan keefisienan dalam mencocokan kemampuan negara

serta berdampak juga dalam strategi pertahanan yang membuat ketidakstabilan sistem
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pertahanan Indonesia. Walaupun kebijakan ini termasuk sebuah kebijakan yang baru
namun hal ini sangat menentukan MEF kedepannya, dikarenakan jika di awal saja banyak
kesalahan yang dilakukan maka makin banyak juga hal hal yang harus di perbaiki oleh
pemerintah untuk mensukseskan MEF di masa yang akan datang. ((Persero), 2022).

MEF telah ditetapkan pada Rencana Pembanguunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) tahun 2010-2014 sesuai akan peraturan presiden Nomor 5 tahun 2010 yang
dibagi menjadi 3 tahap . tahap pertama pada 2010-204, tahap kedua pada 2015-2019,
tahap tiga pada 2020-2024. Pada awal pembentukannya MEF tidak mengarah pada
perlombaan senjata (arm race) ataupun diarahan untuk menimbulkan konflik dan
peperangan. MEF di bentuk sebagai postur ideal sebuah negara dalam merespon ancaman
yang bersifat aktual maupun ancaman yang akan datang, dengan adanya postur ideal ini
juga merupakan sebuah bentuk pecegahan yang dilakukan oleh negara dalam menjaga
kedaulatan negara. Confident building measure ( CBM ) atau bentuk dalam penangkalan
terhadap ancaman merupakan sebuah tujuan yang ingin dicapai oleh MEF sehingga negara
mampu untuk memiliki manajemen pertahanan sebagai sebuaah pedoman bagi kebijakan
postur pertahanan. (Alex Firmansyah Rahman, 2015)

Minimum Essential Force memiliki 4 strategi utama yaitu rematerialisasi,
revitalisasi, relokasi, dan pengadaan. Pada strategi ini diharapkan bahwa setiap produk
yang digunakan dalam pertahanan adalah produk yang berasal dari dalam negeri, dan
apabila produk tersebut tidak mampu di penuhi oleh industri dalam negeri maka pengadaan
yang berasal dari luar negeri harus menyertakan Transfer of Knowlegde (ToK) dan
Transfer of Technology (ToT).yang sesuai dengan rencana dalam rencana kerjasama dan
kesepakatan kerjasama. (Indonesia, 2015).

Tabel 1. 1

Daftar Alat Utama Sistem Persenjataan Indonesia Tahun 2023

Angakatan Angkatan
Jumlah Jumlah
Udara Darat
) Kendaraan 12.008 Kapal
1. Helikopter 176 buah o _ 181 buah
Lapis Baja buah Patroli
Pesawat Kapal
2. 127 buah Tank 314 buah 21 buah
Latihan Corvettes
Pesawat Kapal
3. 41 Buah | Artileri Tarik | 414 buah ] 10 buah
Tempur Frigates




Pesawat Proyektor Kapal
67 buah 63 buah 4 buah
Pengangkut Roket Selam
Helikopter Artileri Ranjau
15 buah 153 buah 13 buah
Serbu Gerak Laut
Armada
Pengangkut 1 buah
Tank
12.952
Total Aset 427 Aset 229 Aset
Aset

Sumber : Global Fire Power tahun 2023

Berdasarkan data dari Global Fire Power (GFP) tahun 2023, Indonesia berada pada
ranking pertama militer terkuat di asia tenggara serta ranking 13 di dunia dengan skor
power index (Pwrindx) 0,2221. Tercatat bahwa Indonesia memiliki kekuatan pesawat
secara keseluruhan mencapai 445 dengan dominasi terbanyak di tempati oleh helikopter
dengan jumlah 176 buah (36,6%) serta pesawat latihan dengan jumlah 127 buah (26,4%),
sedangkan pesawat tempur hanya 41 buah (8,5%) saja. Di tubuh angkatan darat nya
Indonesia di dominasi oleh kendaran lapis baja dengan jumlah 12.008 buah (92,7%) dan
tank hanya 314 buah . Di angkatan laut indonesia memiliki total 296 asset dengan rincian
181 kapal patrol (80,8%), 21 buah kapal corvettes (8,4%) dan sisanya di isi oleh Frigates
dan kapal selam.

Dengan keseluruhan Alutsista tersebut Indonesia masih harus menambah jumlah
alutsista agar bisa menambah kekuatan Indonesia dalam tatanan Internasional demi
menjaga Indonesia dari ancaman yang akan datang, hal ini dilakukan dikarenakan negara
tetangga Indonesia yang memiliki peringkat di atas Indonesia seperti China yang berada di
peringkat 3 dunia dengan Power Index 0.0722 dan India yang berada di peringkat 4 dunia
dengan Power Index 0.10255 (Power, 2022).

Jika dibandingkan dengan negara-negara peringkat atas Indonesia seperti India
maka Indonesia masih sangat jauh dan masih butuh banyak peningkatan baik dalam matra
darat,laut dan udara. India memiliki 2.210 total pesawat di angkatan udaranya sedangkan
Indonesia hanya Kisaran ratusan, untuk tank India memiiki 4.614 buah di angkatan
udaranya sedangkan Indonesia hanya memiliki 314 buah saja, untuk angkatan lautnya
sendiri India memiliki 18 buah kapal selam sedangkan Indonesia hanya memiliki 4 buah

saja. Ini membuktikan bahwa Indonesia masih banyak kekurangan dalam bidang




pertahanan sehingga kebijakan MEF ini hadir untuk mengatasi permasalahan ini.

Rencana strategis untuk memenuhi kekuatan pokok minimum/kekuatan dasar
minimum (MEF) telah dibuat dan dirancang untuk memperbarui Alat Utama Sistem
Pertahanan Indonesia (alutsista) dan meningkatkan postur pertahanan Indonesia. Rencana
strategis ini menjelaskan topik pemikiran dan langkah-langkah yang diambil untuk
mencapainya. Pada tahun 2009, dan telah dicatat dalam Peraturan Menteri Pertahanan
Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2010. (Russell, 2023)

Di kutip dari kompas, TNI disetiap matra nya telah menargetkan jumlah alutsista
yang dibutuhkan untuk memenuhi Minimum Essential Force (MEF) nya di tahun 2024,
TNI angkatan laut telah menargetkan untuk mempunyai 182 unit kapal, 8 buah kapal
selam, 100 unit peswat, dan 978 unit ranpur. Kemudian TNI angkatan darat juga telah
menargetkan untuk mempunyai 723.564 unit senjata ringan, 1.354 unit rudal, 3.758 buah
ranpur serta memiliki 224 unit pesawat. Sedangkan TNI angkatan udara telah menargetkan
akan mempunyai 344 unit pesawat, 32 unit radar, dan memiliki 72 rudal serta 64 buah
penaangkis serangan udara. (kompas, 2017)

Tabel 1. 2
Alutsista Yang Dibutuhkan Oleh TNI Untuk Memenuhi MEF Tahap 111
Tahun 2020-2024

NO. | TNIAL | JUMLAH | TNIAD | JUMLAH | TNI AU | JUMLAH

1. | Senjata 723.564 _
KRI 182 unit ] ] Pesawat 344 Unit

Ringan Unit
2. Kapal ] _ _
8 Unit Roket 1.354 Unit | Radar 32 Unit

Selam

3. Pesawat 100 Unit | Ranpur 3.758 Unit | Rudal 72 Unit

4. ) | Air _
Ranpur 978 Unit | Pesawat 224 Unit 64 Unit

defence

JUMLAH 1.268 738.900 512

Sumber : kompas tahun 2021
Dalam buku putih tahun 2015, Kementerian Pertahanan menyatakan bahwa
Indonesia harus meningkatkan kemampuan pertahanan untuk mencapai kepentingan
nasional dan bekerja sama dengan negara lain, baik bilateral maupun multilateral.
Mengembangkan alutista dan memperbarui teknologi melalui kerjasama antar negara

diperlukan untuk mencegah konflik dan mendukung upaya Indonesia untuk meningkatkan



pertahanan dan keamanan.

bekerja sama dengan banyak negara lain, termasuk Amerika Serikat, Australia, Brunei,
Filipina, Singapura, Malaysia, Inggris, Thailand, Laos, Myanmar, Kamboja, Vietnam,
Timor Leste, Republik Rakyat Cina, Jepang, Korea Selatan, India, Turki, Pakistan, Papua

New Guinea, Rusia, Serbia, Ceko, Jerman, Belanda, Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Afrika

Menurut buku putih pertahanan republik Indonesia tahun 2015, Indonesia telah

Selatan, Spanyol, Italia, Polandia, dan Prancis. (indonesia, 2015).

persenjataan adalah sebuah keharusan yang sangat penting untuk menjaga kedaulatan serta
mempertahankan negara dari ancaman yang datang. Modernisasi yang dilakukan adalah

sebuah cara untuk mengimbangi perkembangan teknologi alat utama sistem persenjataan

Buku putih pertahanan Indonesia tahun 2015 mengatakan bahwa modernisasi

(alutsista) yang ada di kawasan (indonesia, 2015).

Tabel 1. 3

Daftar Alat Utama Sistem Persenjataan Prancis Tahun 2022

Angakatan Angkatan
Jumlah Jumlah
Udara Darat
) Kendaraan | 72.676 Kapal
1. | Helikopter | 438 buah S _ 15 buah
Lapis Baja buah Patroli
Pesawat Kapal
2. ) 163 buah Tank 222 buah -
Latihan Corvettes
Pesawat Artileri Kapal
3. 266 buah ) 12 buah _ 11 buah
Tempur Tarik Frigates
Pesawat Proyektor Kapal
4. 114 buah 13 buah 9 buah
Pengangkut Roket Selam
Helikopter Artileri _
5. 69 buah 90 buah | Ranjau Laut | 17 buah
Serbu Gerak
Armada
6. | Pengangkut | 19 buah Kapal Induk | 1 buah
Tank
Kapal
7. 10 buah
penghancur




1.069 73.013
Total Aset 63 Aset
Aset Aset

Sumber : Global Fire Power tahun 2023

Prancis adalah sebuah negara di benua eropa yang menjadi produksi senjata serta
alutista yang terkemuka serta banyak diminati oleh negara kawasan asia tenggara termasuk
Indonesia. Kerjasama antara Indonesia dan Prancis telah lama terjalin sejak tahun 1950-an
di era kepemimpinan Presiden Soekarno. Tercatat di Global Fire Power tahun 2023 bahwa
Prancis berada di peringkat ke 9 militer terkuat di dunia dengan power index 0.1848. Inilah
yang menjadi salah satu alasan Indonesia memilih Prancis sebagai mitra dalam
mengembangkan industri pertahanan nya. Tercatat bahwa angkatan darat Prancis memiliki
406 tank, 6.558 kendaraan lapis baja, di angkatan laut nya Prancis memliki 1 kapal induk,
11 Frigates dan 3 buah kapal pengangkut helikopter, dan di angkatan udara Prancis
memiliki 266 pesawat Interceptors, 435 helikopter serta 69 buah helikopter tempur
(Power, 2022).

Prancis yang merupakan bagian dari Uni Eropa telah banyak melakukan
pengembangan serta peningkatan dalam teknologi dalam industri militer sangat
memungkinkan Indonesia untuk bisa memenuhi MEF dan memajukan industri pertahanan
nya sebagaimana yang telah di rumuskan dalam MEF itu sendiri. Kerjasama Indonesia-
Prancis semakin kuat dengan adanya landasan letter of intent (lol) atau pernyataan
kehendak untuk peningkatan kerja sama pertahanan pada 28 juni 2021. Menteri pertahanan
Indonesia, Prabowo Subianto dan Menteri angkatan bersenjata Prancis Florence Parly
melakukan pertemuan untuk membahas tentang kerjasama pertahanan antara kedua negara
di Paris, Prancis (Igbal, 2021).

Prancis juga adalah salah satu negara yang mempunyai teknologi terbaru dan sudah
terkenal handal di bidang militer sehingga menjadi salah satu opsi yang sangat kuat untuk
melaksanakan kerjasama di bidang pertahanan, mengingat bahwa Indonesia sangat butuh
untuk memajukan industri pertahanan dalam memenuhi MEF tahap 111 di tahun 2020-2024
maka Indonesia melaksanakan kerjasama dengan beberapa negara termasuk Prancis, sangat
penting untuk diingat bahwa Prancis merupakan salah satu Kkiblat Indonesia dalam
memajukan industri pertahanan dikarenakan sebagian besar negara-negara maju
memasukan teknologinya sebagai bagian dari keamaanan nasional, sehingga transfer
teknologi tersebut ke negara-negara lain memerlukan pertimbangan ketat. Kementrian

pertahanan Prancis sendiri telah menyatakan akan siap membantu Indonesia dalam



memajukan industri pertahanannya. Ini merupakan salah satu peluang Indonesia untuk
memkasimalkan industri pertahanan dikarenakan teknologi yang dimiliki oleh Prancis bisa
dikatakaan setara dengan teknologi yang dimiliki oleh Amerika dan Rusia sekarang ini.
(Alman, 2023). Kerjasama pertahanan yang kuat dan lama di antara Indonesia dan Prancis
kususnya di bidang industri pertahanan dan keamanan, kemudian kerjasama pertahanan di
bidang pendidikan dan pelatihan juga dilakukan untuk memperkuat kerjasama kedua
negara ini dengan cara menyelenggarakan program pertukaran dan kunjungan prajurit yang
di adakan di Kaledonia baru, kunjungan ini di ikuti oleh lebih dari 300 personel militer
Indonesia dan program yang dilaksanakan di prancis pada tahun 2021 ini merupakan
sebuah program pendidikan setingkat seskoad dan sekolah spesialisasi angkatan laut.
(indonesia, Menhan Prabowo Terima Kunjungan Menteri Angkatan Bersenjata Prancis,
2022).
Indonesia juga melaksanakan program pelatihan terhadap pilot yang akan menjadi
awak pesawat tempur Dassault Rafale, hal ini merupakan salah satu cara Indonesia untuk
memahami teknologi yang tergolong baru bagi Indonesia khususnya TNI Angkatan Udara
(Hakim, 2022). Indonesia dan Prancis resmi membuat kesepakatan untuk kontrak
pembelian 6 dari 42 pesawat jet rafale buatan Dassault Aviation. Ini merupakan sebuah
kesepakatan yang telah di tanda tangani dalam pertemuan antara Menteri Pertahanan
Indonesia yaitu Prabowo Subianto dan Menteri Angkatan Bersenjata Prancis Florence
Parly di kantor Kementrian Pertahanan Republik Indonesia. Tidak hanya membahas
tentang pembelian pesawat kedua menteri pertahanan juga menandatangani beberapa MoU
yang akan dilakukan oleh kedua negara yakni :
a. Mou kerja sama antara PT Dirgantara Indonesia dengan Dassault Aviation
untuk offset dan ToT pesawat Prancis yang telah digunakan indonesia yakni
pesawat Rafale pada 8 juni 2021.

b. Mou kerja sama antara PT Pindad dengan Nexter System untuk produksi
amunisi persenjataan darat pada 10 februari 2022.

c. MoU Kkerjasama antara PT.PAL Indonesia dan Naval Group dalam
pengembangan baterai lithium untuk kapal selam pada 02 November 2022

Menteri Angkatan Bersenjata Prancis secara langsung mengatakan bahwa Prancis
memberikan dukungan kepada Indonesia untuk meningkatkan industri pertahanan nya,
karena bagi Prancis Indonesia adalah mitra yang sangat di andalkan untuk menjaga

kawasan Indo-Pasifik sebagai zona lalu lintas perekonomian dunia. (Rachmalia, 2022).



Dilansir dari Kementrian Prancis, Indonesia menurut Prancis adalah sebuah negara
penggerak ASEAN serta penggerak dalam diplomasi regional, Prancis menganggap
Indonesia adalah mitra strategis sebagaimana disimpulkan selama kunjungan Perdana
Menteri Frangois Fillon ke Indonesia pada tahun 2011, yang berfokus pada konsolidasi
kerjasama bilateral di bidang politik dan keamanan, ekonomi, pembangunan, pendidikan
dan budaya, serta memperluas pertukaran antara masyarakat sipil. Kunjungan Menteri
Negara Perdagangan Luar Negeri, Promosi Pariwisata dan Warga Negara Prancis di Luar
Negeri, Mathias Fekl, ke Jakarta pada tahun 2016 dan kunjungan Menteri Luar Negeri dan
Pembangunan Internasional, Jean-Marc Ayrault, pada bulan Februari 2017, turut
mempersiapkan Kunjungan Presiden Hollande ke Indonesia pada Maret 2017, kunjungan
pertama Presiden Prancis sejak Frangois Mitterrand pada 1986. Kunjungan itu
menghasilkan penandatanganan sekitar 30 perjanjian dan pengumuman dua kemitraan
(Entrangeres, 2018).

Dengan dilaksanakannya kerjasama Indonesia-Prancis dapat membuka peluang
bagi Indonesia untuk menggali setiap potensi yang ada dalam mengembangkan kekuatan
pertahanan negara di berbagai sektor, mengingat bahwa industri pertahanan prancis juga
mengalami kemajuan yang signifikan. Dilansir dari CNN Indonesia akan menjadi satu-satu
nya negara di asia tenggara yang memiliki pesawat Dassault Raffale hal ini mampu
membuat Indonesia dengan mudah mengkokohkan diri menjadi negara terkuat yang ada di
Asia Tenggara (Indonesia C. , 2022).

Namun walaupun Indonesia mampu memenuhi MEF dengan melaksanakan
kerjasama pertahanan dengan Prancis apakah Indonesia juga mampu untuk mengadopsi
teknologi Prancis yang sebenarnya bisa dikatakan masih baru untuk Indonesia, seperti yang
kita tahu bahwa Indonesia kebanyakan mengadopsi teknologi Amerika serta Rusia dalam
industri pertahanan nya. Hal ini juga yang akan menjadi suatu tantangan tersendiri bagi
Indonesia untuk bisa berpeluang dalam mengembangkan serta meningkatkan industri
pertahanan nya agar mampu mengimbangi perkembangan teknologi Internasional.

Maka dari data yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk menganalisis dan
membahas lebih jauh mengenai peluang Indonesia dalam kerja sama antara Indonesia-
Prancis dalam rangka memenuhi MEF tahap Il pada tahun 2020 sampai 2024. Pasalnya
alutsista Indonesia yang sudah tidak layak pakai dan sudah banyak yang berumur
mengharuskan Indonesia melakukan modernisasi di bidang-bidang tertentu agar mampu

memenuhi standar MEF yang sudah di tentukan. Karena hal tersebut penulis merasa perlu



menganalisis apa saja peluang Indonesia dalam memenuhi Minimum Essential Force
(MEF) Melalui Kerjasama Pertahanan Indonesia - Prancis Tahun 2020-2024.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan
adalah “Bagaimana Peluang Indonesia Dalam Memenuhi Minimum Essential
Force (MEF) Melalui Kerjasama Pertahanan Indonesia - Prancis Tahun 2020-
2024?»

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang berjudul peluang Indonesia Dalam Memenuhi

Minimum Essential Force (MEF) Melalui Kerjasama Pertahanan Indonesia -

Prancis Tahun 2020-2024 yakni:

1. Menganalisis Apa Saja peluang Indonesia Dalam Memenuhi Minimum
Essential Force (MEF) Melalui Kerjasama Pertahanan Indonesia - Prancis
Tahun 2020-2024

2. Menguraikan apa saja peluang Indonesia Dalam Memenuhi Minimum Essential

Force (MEF) sehingga terjalinnya kerjasama.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang Peluang Indonesia untuk
Memenuhi Minimum Essential Force (MEF) melalui Kerjasama Pertahanan Indonesia-
Prancis Tahun 2020-2024 dalam menjaga keamanan Indonesia. Dan juga dapat

digunakan sebagai tinjauan pustaka dan sumber untuk penelitian lanjutan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah penulis berharap hasilnya dapat
digunakan oleh peneliti lain di masa depan khususnya, penelitian ini akan bermanfaat bagi
para akademisi yang bekerja di bidang ilmu hubungan internasional terkait topik kerja
sama pertahanan Indonesia-Prancis untuk modernisasi alat utama sistem persenjataan

(alutsista) Tentara Nasional Indonesia (TNI).
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